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Abstract. The purpose of this study is to analyze and compare the Debt to Equity Ratio (DER) and Current 
Ratio (CR) of PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk and PT Indosat Tbk during the 2015–2024 period. This 
study employed a quantitative method with a comparative descriptive approach. The data used were annual 
financial statements obtained from the official websites of the companies. Data analysis techniques 
included descriptive statistics, Shapiro-Wilk normality test, and independent sample t-test using IBM SPSS 
Statistics 26. The results indicate that PT Indosat Tbk has a higher DER than PT Telkom Indonesia Tbk, 
while PT Telkom Indonesia Tbk has a higher and more stable CR than PT Indosat Tbk. The independent 
sample t-test results show significant differences in DER and CR between the two companies during the 
study period. 
Keywords: Debt to Equity Ratio, Current Ratio, Financial Performance 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan Debt to Equity Ratio (DER) 
dan Current Ratio (CR) pada PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk dan PT Indosat Tbk periode 2015–2024. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif komparatif. Data yang 
digunakan berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang diperoleh melalui situs resmi perusahaan. 
Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro-Wilk, dan independent sample 
t-test menggunakan IBM SPSS Statistics 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Indosat Tbk memiliki 
nilai DER yang lebih tinggi dibandingkan PT Telkom Indonesia Tbk, sedangkan PT Telkom Indonesia Tbk 
memiliki nilai CR yang lebih tinggi dan lebih stabil dibandingkan PT Indosat Tbk. Hasil independent 
sample t-test menunjukkan terdapat perbedaan signifikan DER dan CR antara kedua perusahaan selama 
periode penelitian. 
Kata kunci: Debt to Equity Ratio, Current Ratio, Kinerja Keuangan 
 
 
1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong pertumbuhan industri 

telekomunikasi di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir. Kebutuhan masyarakat 

terhadap layanan internet, komunikasi digital, serta akses informasi yang cepat 

menyebabkan perusahaan telekomunikasi dituntut untuk terus meningkatkan kualitas 

layanan dan memperluas infrastruktur jaringan. Kondisi tersebut menciptakan persaingan 

yang semakin ketat antarperusahaan telekomunikasi dalam mempertahankan posisi dan 

meningkatkan kinerja perusahaan. Di tengah perkembangan tersebut, perusahaan tidak 
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hanya dituntut mampu menghasilkan laba, tetapi juga harus menjaga kondisi keuangan 

agar tetap stabil dan sehat. 

Perusahaan telekomunikasi pada umumnya membutuhkan modal yang besar dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya, terutama untuk pembangunan infrastruktur 

jaringan, pengembangan teknologi, serta peningkatan kualitas layanan digital. Kebutuhan 

modal tersebut menyebabkan perusahaan sering menggunakan sumber pendanaan yang 

berasal dari utang maupun modal sendiri. Penggunaan sumber pendanaan yang tidak 

dikelola dengan baik dapat memengaruhi tingkat kesehatan keuangan perusahaan. Oleh 

karena itu, analisis laporan keuangan menjadi salah satu alat penting untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mengelola kewajiban dan menjaga likuiditas perusahaan. 

Analisis rasio keuangan merupakan metode yang sering digunakan untuk 

mengevaluasi kondisi keuangan suatu perusahaan. Melalui analisis rasio keuangan, pihak 

manajemen, investor, maupun kreditur dapat mengetahui tingkat kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam penelitian 

ini, rasio yang digunakan adalah Debt to Equity Ratio (DER) dan Current Ratio (CR). 

Debt to Equity Ratio digunakan untuk mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai oleh 

utang dibandingkan modal sendiri, sedangkan Current Ratio digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek menggunakan aset 

lancar yang dimiliki. 

Semakin tinggi nilai Debt to Equity Ratio menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki tingkat ketergantungan terhadap utang yang lebih besar. Kondisi tersebut dapat 

meningkatkan risiko keuangan perusahaan apabila tidak diimbangi dengan kemampuan 

menghasilkan laba yang memadai. Sebaliknya, nilai Current Ratio yang tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Oleh karena itu, kedua rasio tersebut menjadi indikator 

penting dalam menilai stabilitas dan kesehatan keuangan perusahaan. 

Penelitian ini memilih PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk dan PT Indosat Tbk 

sebagai objek penelitian karena kedua perusahaan tersebut merupakan perusahaan 

telekomunikasi besar yang memiliki peran penting dalam perkembangan industri 

telekomunikasi di Indonesia. Selain memiliki skala bisnis yang besar, kedua perusahaan 

juga mengalami dinamika persaingan bisnis yang cukup tinggi seiring meningkatnya 
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kebutuhan layanan digital masyarakat. Perbedaan strategi bisnis dan struktur pendanaan 

yang dimiliki kedua perusahaan memungkinkan adanya perbedaan kondisi keuangan 

yang menarik untuk dianalisis. 

Berdasarkan laporan keuangan tahunan perusahaan, kondisi rasio keuangan pada 

kedua perusahaan menunjukkan adanya fluktuasi dari tahun ke tahun. Perubahan kondisi 

ekonomi, perkembangan teknologi, persaingan industri, serta kebutuhan investasi 

jaringan turut memengaruhi tingkat utang maupun kemampuan likuiditas perusahaan. 

Kondisi tersebut menjadi alasan penting untuk melakukan analisis perbandingan terhadap 

Debt to Equity Ratio dan Current Ratio pada kedua perusahaan dalam periode penelitian 

yang lebih panjang, yaitu tahun 2015–2024. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas analisis rasio keuangan pada 

perusahaan telekomunikasi. Namun, sebagian penelitian hanya berfokus pada satu 

perusahaan atau menggunakan periode penelitian yang relatif singkat. Selain itu, masih 

terbatas penelitian yang secara khusus membandingkan Debt to Equity Ratio dan Current 

Ratio antara PT Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT Indosat Tbk dalam periode 

sepuluh tahun terakhir. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai kondisi keuangan kedua perusahaan 

berdasarkan analisis rasio solvabilitas dan likuiditas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan Debt to Equity 

Ratio dan Current Ratio pada PT Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT Indosat Tbk 

periode 2015–2024. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

investor, akademisi, maupun pihak perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam 

menilai kondisi dan kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi di Indonesia. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan informasi yang menggambarkan kondisi keuangan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu. Laporan keuangan digunakan oleh pihak 

manajemen, investor, dan kreditur untuk menilai kinerja serta posisi keuangan 

perusahaan. Menurut (Kasmir, 2022), laporan keuangan adalah laporan yang 
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menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada periode tertentu. Informasi dalam 

laporan keuangan dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi 

maupun penilaian kinerja perusahaan. 

Laporan keuangan terdiri atas laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan 

perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Dalam penelitian 

ini, laporan keuangan digunakan untuk memperoleh data total utang, total ekuitas, aset 

lancar, dan utang lancar sebagai dasar perhitungan Debt to Equity Ratio dan Current 

Ratio. 

Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan merupakan metode yang digunakan untuk menilai kondisi 

dan kinerja keuangan perusahaan melalui perbandingan antarpos dalam laporan 

keuangan. Rasio keuangan dapat membantu perusahaan maupun investor dalam 

mengevaluasi tingkat profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas perusahaan. 

Menurut (Hery, 2021), analisis rasio keuangan digunakan untuk mengetahui hubungan 

antara suatu akun dengan akun lainnya dalam laporan keuangan sehingga dapat 

menggambarkan kondisi perusahaan secara lebih jelas. 

Dalam penelitian ini, rasio yang digunakan adalah Debt to Equity Ratio (DER) 

sebagai rasio solvabilitas dan Current Ratio (CR) sebagai rasio likuiditas. Kedua rasio 

tersebut digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam mengelola utang 

serta memenuhi kewajiban jangka pendek. 

Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio solvabilitas yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total utang dengan total ekuitas perusahaan. Rasio ini 

menunjukkan tingkat penggunaan utang dalam struktur pendanaan perusahaan. Menurut 

(Kasmir, 2022), DER digunakan untuk mengetahui seberapa besar perusahaan dibiayai 

oleh utang dibandingkan modal sendiri. 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 × 100% 

Semakin tinggi nilai DER menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tingkat 

ketergantungan terhadap utang yang lebih besar sehingga risiko keuangan perusahaan 
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juga semakin tinggi. Sebaliknya, nilai DER yang rendah menunjukkan struktur modal 

perusahaan lebih stabil karena penggunaan modal sendiri lebih besar dibandingkan utang. 

Current Ratio (CR) 

Current Ratio (CR) merupakan rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek menggunakan aset 

lancar yang dimiliki. Rasio ini penting untuk mengetahui tingkat likuiditas perusahaan 

dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Menurut (Hery, 2021), Current Ratio 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban lancar menggunakan 

aktiva lancar yang tersedia. 

𝐶𝑅 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 × 100% 

Nilai Current Ratio yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

kemampuan yang baik dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Namun, rasio 

yang terlalu tinggi juga dapat menunjukkan adanya aset lancar yang kurang dimanfaatkan 

secara optimal. 

Kinerja Keuangan Perusahaan 

Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan yang 

menunjukkan tingkat keberhasilan perusahaan dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya selama periode tertentu. Penilaian kinerja keuangan penting dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya, memenuhi 

kewajiban, serta menghasilkan keuntungan. Menurut (Fahmi Irham, 2020), kinerja 

keuangan adalah suatu analisis yang digunakan untuk melihat sejauh mana perusahaan 

telah melaksanakan aktivitas keuangan secara baik dan benar sesuai aturan yang berlaku. 

Penilaian kinerja keuangan dapat dilakukan melalui analisis laporan keuangan, 

salah satunya menggunakan analisis rasio keuangan. Rasio keuangan digunakan untuk 

mengevaluasi kondisi perusahaan berdasarkan tingkat likuiditas, solvabilitas, 

profitabilitas, dan aktivitas perusahaan. (Munawir, 2019) menyatakan bahwa analisis 

rasio keuangan dapat membantu dalam mengetahui perkembangan dan kondisi keuangan 



ANALISIS PERBANDINGAN DEBT TO EQUITY RATIO DAN CURRENT RATIO PADA 
 PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA TBK DAN PT INDOSAT TBK TAHUN 2015-2024 

 
 

 

414           JAEM - VOLUME 3, NO. 2,  Juni 2026  

perusahaan dari waktu ke waktu sehingga memudahkan pihak manajemen maupun 

investor dalam pengambilan keputusan. 

Hubungan Debt to Equity Ratio dan Current Ratio terhadap Kinerja Keuangan 

Debt to Equity Ratio dan Current Ratio merupakan rasio keuangan yang dapat 

digunakan untuk menilai kesehatan perusahaan. DER berkaitan dengan kemampuan 

perusahaan dalam mengelola struktur modal dan risiko utang, sedangkan CR berkaitan 

dengan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Kedua rasio 

tersebut menjadi indikator penting bagi investor dan kreditur dalam menilai kondisi 

keuangan perusahaan. 

Perusahaan dengan tingkat DER yang stabil dan Current Ratio yang baik cenderung 

memiliki kondisi keuangan yang lebih sehat. Oleh karena itu, analisis kedua rasio tersebut 

dapat memberikan gambaran mengenai tingkat solvabilitas dan likuiditas perusahaan 

dalam menjalankan aktivitas operasionalnya. 

Penelitian Terdahulu 

 

No 

 

 

 

Penelitian & 

Tahun 

 

Judul 

penelitian 

 

 

Mrtode 

penelitian 

 

 

Hasil penelitian 

 

1. (Erwandari & 

Santoso, 2015) 

Analisis 

Komparatif 

Guna Menilai 

Kinerja 

Keuangan PT 

Telekomunikasi 

Indonesia dan 

PT Indosat 

Metode 

deskriptif 

komparatif 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa PT Telekomunikasi 

Indonesia memiliki kinerja 

keuangan lebih baik 

dibandingkan PT Indosat. 

Pada aspek solvabilitas, rasio 

DER PT Telekomunikasi 

Indonesia lebih rendah 

dibandingkan PT Indosat 

sehingga struktur modal 

perusahaan dinilai lebih 

sehat. Dari sisi likuiditas, 
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rasio lancar (CR) PT 

Telekomunikasi Indonesia 

lebih tinggi dibandingkan PT 

Indosat. 

2. (Julhulaifah & 

Puji Muniarty, 

2023) 

Analisis 

Komparatif 

Quick Ratio dan 

Current Ratio 

Pada PT 

Telekomunikasi 

Indonesia Tbk 

dan PT Indosat 

Tbk 

Penelitian 

komparatif 

dengan 

pendekatan 

kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tidak terdapat 

perbedaan signifikan pada 

Quick Ratio (QR) antara PT 

Telekomunikasi Indonesia 

dan PT Indosat. Namun, 

terdapat perbedaan signifikan 

pada Current Ratio (CR) 

kedua perusahaan, sehingga 

menunjukkan kemampuan 

likuiditas jangka pendek 

kedua perusahaan berbeda 

secara nyata. 

3. (Fratiwi et al., 

2024) 

Analisis 

Laporan 

Keuangan 

Sebagai Dasar 

Penilaian 

Kinerja 

Keuangan Pada 

PT Indosat Tbk 

Metode 

deskriptif 

kuantitatif 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kondisi likuiditas PT 

Indosat kurang baik karena 

perusahaan mengalami 

kesulitan memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. 

Dari sisi solvabilitas, kondisi 

perusahaan juga dinilai 

kurang baik karena tingkat 

utang mengalami 

peningkatan setiap tahun. Hal 
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ini menunjukkan DER 

perusahaan cenderung tinggi 

dan struktur permodalan 

belum optimal. 

4. (Lestari & Yanti, 

2026) 

Analisis 

Perbandingan 

Kinerja 

Keuangan PT 

Telkom 

Indonesia 

(Persero) Tbk 

dan PT Indosat 

Tbk Tahun 

2022–2024 

Metode 

deskriptif 

kuantitatif 

PT Telkom Indonesia 

memiliki tingkat likuiditas 

dan solvabilitas yang lebih 

baik dibandingkan PT 

Indosat. Nilai Current Ratio 

(CR) PT Telkom lebih stabil 

dan kemampuan pengelolaan 

struktur modal melalui DER 

juga lebih baik dibandingkan 

PT Indosat. 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan teori serta penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya perbedaan 

kondisi solvabilitas dan likuiditas antara perusahaan telekomunikasi, maka hipotesis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H₁: Terdapat perbedaan Debt to Equity Ratio (DER) antara PT Telkom Indonesia 

(Persero) Tbk dan PT Indosat Tbk periode 2015–2024. 

H₂: Terdapat perbedaan Current Ratio (CR) antara PT Telkom Indonesia (Persero) 

Tbk dan PT Indosat Tbk periode 2015–2024. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 

komparatif. Metode kuantitatif digunakan karena penelitian dilakukan berdasarkan data 

numerik yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Pendekatan deskriptif 

komparatif bertujuan untuk menggambarkan serta membandingkan kondisi keuangan 

perusahaan berdasarkan nilai Debt to Equity Ratio (DER) dan Current Ratio (CR) pada 

PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk dan PT Indosat Tbk periode 2015–2024. 
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Menurut (Sugiyono, 2022), metode penelitian kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang berlandaskan pada data berupa angka dan dianalisis menggunakan teknik 

statistik. Pendekatan komparatif digunakan untuk membandingkan suatu variabel pada 

objek yang berbeda sehingga dapat diketahui perbedaan kondisi antarobjek penelitian. 

Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan PT Telkom Indonesia 

(Persero) Tbk dan PT Indosat Tbk periode 2015–2024. Penelitian difokuskan pada 

analisis Debt to Equity Ratio (DER) dan Current Ratio (CR) untuk mengetahui kondisi 

solvabilitas dan likuiditas kedua perusahaan. 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa 

angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan. Sumber data yang 

digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh melalui laporan tahunan (annual 

report) dan laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan secara resmi melalui situs 

perusahaan. 

Menurut (Sujarweni V Wiratna, 2021), data sekunder merupakan data yang 

diperoleh secara tidak langsung melalui dokumen, arsip, maupun laporan yang telah 

tersedia. Data dalam penelitian ini meliputi total utang, total ekuitas, aset lancar, dan 

utang lancar selama periode 2015–2024. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi. Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data laporan 

keuangan tahunan yang berkaitan dengan Debt to Equity Ratio dan Current Ratio pada 

kedua perusahaan penelitian. 

Menurut (Arikunto Suharsimi, 2020), metode dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data melalui dokumen tertulis, arsip, maupun laporan yang berhubungan 

dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini, data diperoleh dari laporan keuangan 

tahunan perusahaan yang dipublikasikan secara resmi. 
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Teknik Analisis Data 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai perkembangan Debt to Equity Ratio dan Current Ratio pada kedua 

perusahaan. Analisis dilakukan melalui penyajian tabel, grafik, nilai rata-rata, nilai 

minimum, dan nilai maksimum dari masing-masing rasio keuangan. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan 

metode Shapiro-Wilk karena jumlah data penelitian relatif kecil. Data dikatakan 

berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 

Independent Sample t-test 

Independent sample t-test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara Debt to Equity Ratio dan Current Ratio pada kedua 

perusahaan. Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi 5% atau 0,05. Apabila 

nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka terdapat perbedaan signifikan antara kedua 

perusahaan. 

Perhitungan Debt to Equity Ratio (DER) 

Perhitungan Debt to Equity Ratio dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 × 100% 

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat penggunaan utang terhadap modal 

perusahaan. 

Perhitungan Current Ratio (CR) 

Sedangkan perhitungan Current Ratio menggunakan rumus: 

𝐶𝑅 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 × 100% 
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Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek menggunakan aset lancar yang dimiliki. 

Hasil analisis tersebut kemudian digunakan untuk membandingkan kondisi 

solvabilitas dan likuiditas PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk dan PT Indosat Tbk 

selama periode 2015–2024. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Debt to Equity Ratio (DER) dan Current Ratio (CR) 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Debt to Equity Ratio (DER) dan Current Ratio 

(CR) PT Telkom Indonesia Tbk dan PT Indosat Tbk 

Nama Perusahaan Tahun DER (%) CR (%) 
PT Telkom Indonesia Tbk 2015 63 117 

 2016 60 117 
 2017 59 116 
 2018 62 94 
 2019 65 71 
 2020 105 67 
 2021 90 89 
 2022 84 78 
 2023 83 78 
 2024 84 82 

PT Indosat Tbk 2015 290 51 
 2016 223 59 
 2017 230 62 
 2018 254 56 
 2019 268 49 
 2020 428 39 
 2021 444 43 
 2022 166 56 
 2023 154 62 
 2024 143 69 

Sumber: Data diolah peneliti berdasarkan laporan keuangan PT Telkom Indonesia 

(Persero) Tbk dan PT Indosat Tbk menggunakan Microsoft Excel, 2026.  

a) Analisis Debt to Equity Ratio (DER) 

Berdasarkan hasil perhitungan Debt to Equity Ratio (DER) pada PT Telkom 

Indonesia (Persero) Tbk dan PT Indosat Tbk periode 2015–2024 menunjukkan bahwa 



ANALISIS PERBANDINGAN DEBT TO EQUITY RATIO DAN CURRENT RATIO PADA 
 PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA TBK DAN PT INDOSAT TBK TAHUN 2015-2024 

 
 

 

420           JAEM - VOLUME 3, NO. 2,  Juni 2026  

nilai DER PT Indosat Tbk cenderung lebih tinggi dibandingkan PT Telkom Indonesia 

Tbk. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat penggunaan utang Indosat lebih besar 

dibandingkan modal sendiri sehingga risiko keuangan perusahaan relatif lebih tinggi. 

Sementara itu, nilai DER Telkom cenderung lebih stabil sehingga menunjukkan struktur 

permodalan perusahaan yang lebih baik dalam mengelola kewajiban. 

b) Analisis Current Ratio (CR) 

Hasil perhitungan Current Ratio (CR) menunjukkan bahwa PT Telkom Indonesia 

Tbk memiliki tingkat likuiditas yang lebih baik dibandingkan PT Indosat Tbk selama 

periode penelitian. Nilai CR Telkom cenderung lebih tinggi dan stabil sehingga 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

menggunakan aset lancar lebih baik dibandingkan Indosat. Sementara itu, nilai CR 

Indosat yang lebih rendah menunjukkan kemampuan likuiditas perusahaan masih relatif 

terbatas. Menurut (Sofyan Syafri Harahap, 2018), Current Ratio digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

menggunakan aset lancar yang dimiliki. 

Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif diketahui bahwa rata-rata nilai DER PT 

Indosat Tbk lebih tinggi dibandingkan PT Telkom Indonesia Tbk. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Indosat memiliki tingkat penggunaan utang yang lebih besar dalam 

struktur permodalannya. Sementara itu, rata-rata nilai Current Ratio PT Telkom 

Indonesia Tbk lebih tinggi dibandingkan PT Indosat Tbk yang menunjukkan kemampuan 

likuiditas Telkom lebih baik selama periode penelitian. 

Uji Normalitas 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 

Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi masing-masing variabel lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data 

penelitian berdistribusi normal sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian 

menggunakan independent sample t-test. 

Independent Sample t-test Debt to Equity Ratio (DER) 

Tabel 4. Hasil Uji Independent Sample t-test Debt to Equity Ratio (DER) 

 

Berdasarkan hasil independent sample t-test diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) kurang dari 0,05 sehingga menunjukkan terdapat perbedaan signifikan Debt to 

Equity Ratio (DER) antara PT Telkom Indonesia Tbk dan PT Indosat Tbk periode 2015–

2024. Hasil tersebut menunjukkan bahwa struktur permodalan kedua perusahaan 

memiliki perbedaan yang cukup signifikan, dimana Indosat cenderung memiliki tingkat 

penggunaan utang yang lebih tinggi dibandingkan Telkom. 

Independent Sample t-test Current Ratio (CR) 

Tabel 5. Hasil Uji Independent Sample t-test Current Ratio (CR) 
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Hasil independent sample t-test pada Current Ratio (CR) menunjukkan nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) kurang dari 0,05 sehingga terdapat perbedaan signifikan 

tingkat likuiditas antara PT Telkom Indonesia Tbk dan PT Indosat Tbk periode 2015–

2024. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek memiliki perbedaan yang nyata, dimana Telkom memiliki 

tingkat likuiditas yang lebih baik dibandingkan Indosat. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis perbandingan Debt to Equity Ratio 

(DER) dan Current Ratio (CR) pada PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk dan PT Indosat 

Tbk periode 2015–2024, dapat disimpulkan bahwa PT Indosat Tbk memiliki nilai Debt 

to Equity Ratio (DER) yang lebih tinggi dibandingkan PT Telkom Indonesia Tbk. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tingkat penggunaan utang PT Indosat Tbk lebih 

besar sehingga risiko keuangan perusahaan relatif lebih tinggi dibandingkan PT Telkom 

Indonesia Tbk. Sementara itu, PT Telkom Indonesia Tbk memiliki nilai Current Ratio 

(CR) yang lebih tinggi dan lebih stabil sehingga menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek lebih baik dibandingkan PT Indosat Tbk. 

Hasil pengujian independent sample t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan Debt to Equity Ratio (DER) dan Current Ratio (CR) antara PT Telkom 

Indonesia Tbk dan PT Indosat Tbk periode 2015–2024. Dengan demikian, hipotesis 

penelitian diterima. Secara keseluruhan, PT Telkom Indonesia Tbk menunjukkan kondisi 

solvabilitas dan likuiditas yang lebih baik dibandingkan PT Indosat Tbk selama periode 

penelitian.  

Saran 
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1. Bagi perusahaan, khususnya PT Indosat Tbk, diharapkan dapat meningkatkan 

pengelolaan struktur modal dengan mengurangi tingkat ketergantungan terhadap 

utang agar risiko keuangan perusahaan dapat ditekan dan kondisi solvabilitas menjadi 

lebih baik.  

2. PT Telkom Indonesia Tbk diharapkan dapat mempertahankan kondisi likuiditas dan 

struktur modal yang stabil sehingga mampu menjaga kinerja keuangan perusahaan di 

tengah persaingan industri telekomunikasi yang semakin ketat.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel rasio keuangan 

lainnya seperti Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), atau Net Profit 

Margin (NPM) agar hasil penelitian mengenai kinerja keuangan perusahaan 

telekomunikasi menjadi lebih lengkap dan komprehensif. 
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